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Kata kunci permukaan produk. Konsumen menginginkan produk

Kelompok wanita tani

Pemberdayaan hortikultura yang bermutu tinggi dan aman untuk dikonsumsi
Pengemasan Kendala yang tejadi, praktik penanganan pascapanen,
Produk pertanian khususnya dalam aspek pengemasan belum optimal di tingkat

petani, sehingga diperlukan pemberdayaan yang lebih intensif
terkait hal ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis proses pembelajaran pengemasan produk
hortikultura di Kelompok Wanita Tani (KWT) Sriwijaya, Kota
Bogor dengan menggunakan model pembelajaran Gagne.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam, diskusi kelompok dan observasi
lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan
dan pendampingan yang diterapkan melalui pembelajaran di
KWT Sriwijaya telah sesuai dengan model Nine Instructional
Events Gagné. Hasil belajar menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani
dalam pengemasan produk hortikultura. Pembelajaran yang
diberikan penyuluh terbukti berhasil dan memiliki dampak
positif dalam meningkatkan daya saing produk di pasar. Oleh
karena itu, disarankan agar kegiatan monitoring dan evaluasi
terhadap proses pembelajaran dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa semua tahapan dari model Gagné dapat
terus diterapkan dengan baik dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

Along with the increasing standard of living and
public awareness of the importance of providing
balanced nutrition, the demand for horticultural
products has also increased. Currently, consumers
not only judge horticultural products based on taste,
but also from physical appearance such as
uniformity of size, color, shape, and surface quality
of the product. Consumers want high-quality
horticultural products that are safe for consumption.
The obstacles that occur are post-harvest handling,
especially in terms of packaging which is not yet
optimal at the farmer level, so more intensive
empowerment is needed in this regard. This study
aims to identify and analyze the learning process of
horticultural product packaging in the Sriwijaya
Female Farmers Group (KWT), Bogor City using
the Gagne learning model. The method used is a
qualitative approach with a case study method. Data

PENDAHULUAN
Pemberdayaan petani, khususnya
perempuan, merupakan salah satu elemen kunci
dalam  meningkatkan  kemandirian  dan
keberlanjutan sektor pertanian di Indonesia.
Pemberdayaan ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan  produktivitas, tetapi juga
mendorong terbentuknya sistem pertanian yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar modern
(Kumar et al., 2023; Odoom et al., 2023).
Dalam konteks ini, Kelompok Tani Wanita
(KWT) menjadi instrumen strategis dalam
menggerakkan perekonomian rumah tangga
sekaligus memperkuat ketahanan pangan lokal.
Pemberdayaan  melalui  kelompok tani
mengintegrasikan budaya lokal, norma-norma
komunitas, serta kearifan tradisional dalam
mendukung peningkatan kemampuan bertani
secara berkelanjutan (Bryan & Garner, 2022).
Pengembangan KWT  diarahkan  untuk
membangun kelembagaan tani yang tidak
hanya kuat dan mandiri, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan tuntutan industri agribisnis

yang semakin kompleks.

collection was carried out through in-depth
interviews, group  discussions and field
observations. The results showed that the training
and mentoring implemented through learning in the
Sriwijaya KWT were in accordance with the Gagne
Nine Learning Events model. Learning outcomes
showed a significant increase in farmers' knowledge,
attitudes, and skills in packaging horticultural
products. The learning provided by the extension
workers has proven to be successful and has a
positive  impact on increasing  product
competitiveness in the market. Therefore, it is
recommended that monitoring and evaluation
activities of the learning process be carried out
periodically to ensure that all stages of the Gagne
model can continue to be implemented properly and
sustainably.

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi
peningkatan signifikan dalam permintaan
masyarakat terhadap produk hortikultura
berkualitas tinggi, baik dari segi gizi maupun
penampilan. Produk-produk hortikultura seperti
buah dan sayuran kini tidak hanya dinilai dari
cita rasa, tetapi juga dari keseragaman ukuran,
bentuk, warna, serta kondisi fisik lainnya.
Konsumen modern menginginkan produk yang
segar, aman dikonsumsi, dan memiliki daya
tahan lebih lama. Dengan demikian,
pengemasan menjadi aspek yang krusial dalam
menentukan daya saing produk hortikultura di
pasar, baik lokal maupun internasional. Kotler
& Armstrong (2012) menjelaskan bahwa
pengemasan tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung produk, tetapi juga sebagai salah satu
alat pemasaran yang mampu meningkatkan
nilai produk secara keseluruhan. Pengemasan
yang baik mampu menjaga kualitas,
memperpanjang masa simpan, dan memberikan
daya tarik visual yang signifikan, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan nilai
jual produk (Irawati, 2022; Safirin et al., 2023).
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Namun demikian, penerapan teknologi
pascapanen, termasuk pengemasan, di tingkat
petani masih jauh dari memadai. Hal ini
menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan tingginya tingkat kehilangan
hasil, terutama pada komoditas hortikultura.
Penelitian menunjukkan bahwa kerugian pasca-
panen dapat mencapai 40-50% untuk tanaman
hortikultura di negara-negara berkembang,
yang sebagian besar disebabkan oleh
infrastruktur yang buruk, fasilitas penyimpanan
yang tidak memadai, dan kurangnya
pengetahuan mengenai teknik penanganan yang
tepat (Obayelu et al., 2019; Kitinoja et al.,
2011). Tingginya tingkat kehilangan ini
menunjukkan perlunya intervensi dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan yang terstruktur,
agar petani mampu mengadopsi praktik-praktik
terbaik dalam pengelolaan pascapanen.

Kelompok  Wanita Tani (KWT)
Sriwijaya di Bogor Barat merupakan salah satu
kelompok tani yang saat ini tengah dihadapkan
pada tantangan tersebut. Meskipun telah
memiliki ~ pengalaman  dalam  budidaya
hortikultura, kemampuan mereka dalam
menangani aspek pascapanen, khususnya
pengemasan, masih terbatas. KWT ini telah
menerima pembinaan dari Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kota Bogor, namun
masih diperlukan pengembangan lebih lanjut
untuk memastikan bahwa pengetahuan yang
diberikan dapat diterapkan secara optimal.

Sesuai dengan Peraturan  Menteri
Pertanian No. 67 Tahun 2016 tentang
Pembinaan Kelembagaan Petani, penguatan
kelembagaan tani harus dilakukan melalui

pendekatan partisipatif, di mana petani

dilibatkan secara aktif dalam setiap proses
pelatihan dan pembelajaran. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam pelatihan di
KWT Sriwijaya adalah model pembelajaran
berbasis teori belajar Gagné. Model ini
menekankan pentingnya proses instruksional
yang terstruktur  dalam  meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta. Gagné (1977) menjelaskan bahwa
belajar adalah perubahan dalam disposisi atau
kemampuan manusia yang berlangsung dalam
periode tertentu dan tidak semata-mata
disebabkan oleh pertumbuhan. Dengan kata
lain, perubahan tersebut adalah hasil dari
pengalaman yang didapat melalui proses
pembelajaran yang terencana.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis keefektifan
proses pembelajaran pengemasan produk
hortikultura pada KWT Sriwijaya dengan
menggunakan pendekatan teori pembelajaran
Gagné. Fokus utama penelitian adalah untuk
mengevaluasi sejauh mana penerapan sembilan
tahapan instruksional Gagné dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam mengemas produk hortikultura
secara lebih profesional. Dengan demikian,
diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan metode pelatihan yang lebih
efektif, tidak hanya untuk KWT Sriwijaya,
tetapi juga untuk kelompok tani lainnya di
wilayah Indonesia yang menghadapi tantangan

serupa dalam penanganan pascapanen.

Pemberdayaan kelompok tani,
khususnya Kelompok Wanita Tani (KWT),
merupakan langkah penting dalam
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meningkatkan  kemandirian petani dalam
mengelola hasil pertanian, terutama dalam hal
penanganan pascapanen dan pengemasan
produk hortikultura. Dalam konteks
pemberdayaan ini, pemahaman tentang teori
belajar sangat penting untuk merancang
program pelatihan yang efektif bagi petani,
yang bertujuan meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka. Dua teori belajar yang
relevan dalam pembelajaran di KWT Sriwijaya
adalah teori behaviorisme dan teori belajar
Gagné.

Teori belajar behaviorisme menekankan
bahwa proses belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari
interaksi antara stimulus dan respons (Abidin,
2022). Dalam pendekatan ini, belajar
didefinisikan sebagai perubahan yang dapat
diamati dalam perilaku seseorang setelah ia
menerima rangsangan dari lingkungannya
(Rahmah, 2023). Seseorang dianggap telah
belajar jika ia dapat menunjukkan perubahan
perilaku yang baru sebagai respons terhadap
stimulus yang diterimanya (Budiningsih, 2005).
Dalam teori ini, yang menjadi fokus utama
adalah hubungan antara stimulus yang
diberikan oleh guru atau penyuluh dan respons
yang dihasilkan oleh peserta didik atau petani.
Proses internal yang terjadi di antara stimulus
dan respons tidak terlalu diperhatikan karena
tidak dapat diamati secara langsung. Oleh
karena itu, pembelajaran menurut behaviorisme
sangat bergantung pada pemberian stimulus
yang dapat diukur dan diobservasi hasilnya
melalui perubahan respons yang muncul
(Putrayasa, 2013).

Sebaliknya, teori  belajar  Gagné
memberikan pendekatan yang lebih terstruktur
terhadap proses pembelajaran. Menurut Gagné
(1970), belajar merupakan perubahan dalam
disposisi atau kemampuan manusia yang terjadi
dalam jangka waktu tertentu dan bukan sekadar
hasil dari proses pertumbuhan. Perubahan ini
terwujud dalam bentuk perilaku baru yang
dapat diamati dan dibandingkan sebelum dan
sesudah seseorang menjalani proses belajar.
Gagné mengidentifikasi empat fase dalam
proses belajar, yaitu fase penerimaan,
penguasaan, pengendapan, dan pengungkapan
kembali. Pada fase penerimaan, peserta didik
menerima informasi baru yang kemudian
diproses pada fase penguasaan. Informasi
tersebut disimpan dalam memori jangka
panjang selama fase pengendapan, dan akhirnya
dapat diakses kembali saat diperlukan pada fase
pengungkapan. Hubungan antara fase-fase dan
kejadian-kejadian Instruksi menurut Gagne
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gagné (1977) juga mengemukakan
bahwa ada lima kategori utama hasil belajar,
yaitu keterampilan intelektual, strategi kognitif,
informasi verbal, keterampilan motorik, dan
sikap. Proses belajar ini terdiri dari beberapa
tahapan yang terstruktur secara hirarkis, mulai
dari  belajar  isyarat,  stimulus-respons,
perangkaian, asosiasi verbal, diskriminasi,
hingga konsep dan pemecahan masalah. Setiap
tahapan memberikan dasar yang semakin
kompleks bagi pembentukan keterampilan
baru. Lebih lanjut, Gagné mengemukakan
adanya sembilan peristiwa instruksional yang
mendukung proses pembelajaran, yaitu:

menarik minat peserta, menyampaikan tujuan
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pembelajaran, mengingat kembali konsep

sebelumnya, menyajikan rangsangan,
memberikan bimbingan, mendorong respons
peserta, menilai performa, menyediakan materi
untuk transfer belajar, dan memperkuat retensi
melalui pengulangan dan aplikasi

1970).

(Gagné,

Pendekatan Gagné ini sangat relevan
dalam proses pembelajaran di KWT Sriwijaya,

di mana penyuluh pertanian menerapkan

Fase Motivasi

PERHATIAN;

PERSERSL SELAKTIE.

Fas2 Perolehan

KODING MASUK
PENYIMPANAN
Fase Retensi
PENYIMPANAN
MEMORI

Fase Pemanggilan
PEMANGGILAN

tahapan-tahapan tersebut untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam
Melalui

pengemasan produk hortikultura.

penerapan  teori-teori  pembelajaran  ini,
diharapkan petani dapat mengadopsi teknik
pengemasan yang lebih baik, yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai jual produk
mereka serta meningkatkan kesejahteraan

komunitas petani.

1. Mengaktifian motivasi

Fase Generalizasi

2. Memberitshu Tujuan-tujuan Belsjar

} 3. Mengarshkan Perhatian

4. Metangzang Ingatan

5. Menyedisksn Bimbingan
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Faze Penampilan 8.memperihatkan
PEMBERIAN
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Fas2 Umpan Balik memberikan

REINFOR SEMEN
umpan balik

Gambar 1. Hubungan antara fase-fase dan kejadian-kejadian instruksi menurut Gagne (Dahar,

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus.

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini berfokus pada pemahaman mendalam
mengenai proses pembelajaran pengemasan

produk hortikultura di Kelompok Wanita Tani

2011)

(KWT) Sriwijaya, Bogor. Metode studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
fenomena secara holistik dalam konteks yang
nyata, sehingga dapat mengidentifikasi dan
menganalisis proses pembelajaran yang terjadi
dalam kelompok tersebut. KWT Sriwijaya
dipilih

sebagai subjek penelitian karena
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kelompok ini merupakan salah satu kelompok
tani binaan Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Bogor yang aktif dalam kegiatan
pertanian, terutama dalam bidang hortikultura.
Selain itu, KWT Sriwijaya telah menerima
pembinaan intensif terkait pengemasan produk,
sehingga kelompok ini relevan untuk penelitian
terkait penerapan teori pembelajaran dalam
konteks pertanian.

Informan dalam penelitian ini terdiri dari
10 orang, yang mencakup ketua kelompok,
beberapa anggota aktif, serta penyuluh
pertanian dari Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Bogor. Informan dipilih secara
purposive berdasarkan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran pengemasan produk
hortikultura. Wawancara mendalam dilakukan
untuk  menggali informasi mengenai
pengalaman mereka dalam mengikuti proses
pembelajaran serta dampaknya terhadap
pengetahuan dan  keterampilan  mereka.
Kunjungan lapangan dilaksanakan pada tanggal
4 November 2021 di Kelurahan Pasir Jaya,
Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. Selama
kunjungan  tersebut, peneliti  melakukan
observasi  langsung  terhadap  kegiatan
pembelajaran  pengemasan  produk yang
dipandu oleh penyuluh pertanian.

Data yang dikumpulkan  melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.
Langkah pertama adalah transkripsi data
wawancara dan catatan observasi, diikuti
dengan proses pengkodean untuk
mengidentifikasi tema-tema utama Yyang
muncul dari data. Tema-tema yang relevan

dengan tujuan penelitian, seperti efektivitas

penerapan model pembelajaran  Gagné,
peningkatan keterampilan pengemasan, dan
dampak pembinaan terhadap produktivitas
anggota KWT, kemudian dianalisis secara
mendalam. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk deskripsi naratif yang menghubungkan
temuan-temuan dengan kerangka teori yang

digunakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberdayaan Perempuan pada KWT
Sriwijaya Kota Bogor

Kota Bogor memiliki lebih dari 212
kelompok tani aktif yang tersebar di berbagai
wilayah, terdiri dari kelompok tani dewasa,
Kelompok Taruna Tani, dan Kelompok Wanita
Tani (KWT). Dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan petani dan memperkuat kapasitas
mereka, pembinaan kelompok tani di wilayah
ini dilakukan secara intensif oleh 18 orang
penyuluh pertanian yang bekerja di bawah
naungan Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Bogor. Penyuluh ini bertugas
memberikan pelatihan serta pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-
masing  kelompok tani. Materi yang
disampaikan sangat beragam, mencakup
budidaya tanaman hidroponik, budidaya jahe
merah, pembuatan perangkap lalat buah, dan
teknik pengemasan sayuran yang baik. Semua
ini bertujuan agar petani dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas produk mereka
sehingga mampu bersaing di pasar yang
semakin kompetitif.

Salah satu kelompok yang mendapatkan
pembinaan berkelanjutan adalah Kelompok

Wanita Tani (KWT) Sriwijaya, yang resmi
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berdiri pada 13 Maret 2015 berdasarkan SK
500/07-PSJ/2015. Dipimpin oleh Siti Asiyah,
KWT Sriwijaya berlokasi di RT 04/RW 05,
Kecamatan Bogor Barat, Kelurahan Pasir Jaya.
Sejak awal pembentukannya, KWT Sriwijaya
telah berkembang menjadi salah satu kelompok
tani yang berfokus pada pengembangan
tanaman pangan dan hortikultura, pengolahan
hasil pertanian, pemanfaatan lahan pekarangan,
serta peternakan dan perikanan. Kelompok ini
kini terdiri dari 52 anggota aktif, yang telah
mencapai tingkat kemampuan kelompok yang
tergolong sebagai
Pertanian, 2021).  Untuk

mendukung peningkatan kapasitas anggotanya,

kelompok lanjut

(Kementerian

pembelajaran di KWT Sriwijaya dilakukan
melalui  berbagai  pendekatan, termasuk
penyampaian materi secara teoretis, diskusi
kelompok, dan praktik lapangan yang dirancang
untuk  memperkuat  keterampilan  teknis
anggota.

Seluruh  aktivitas KWT  Sriwijaya
didukung oleh pendampingan dari lbu
Meristika, S.ST, penyuluh pertanian yang telah
membimbing kelompok ini sejak awal
pendiriannya pada tahun 2015. Di bawah
bimbingan lbu Meristika, KWT Sriwijaya tidak
hanya berhasil meningkatkan kemampuan
anggotanya, tetapi juga mencatat berbagai
prestasi di tingkat kota. Pada tahun 2018, KWT
Sriwijaya meraih juara 3 dalam lomba Bogor
Hejo tingkat Kota Bogor, yang mengapresiasi
upaya kelompok dalam mempromosikan
kelestarian lingkungan dan pertanian hijau.
Kemudian, pada tahun 2019, KWT ini berhasil
meraih juara 1 dalam lomba taman herbal jahe

merah bintang tujuh tingkat Kota Bogor, dalam

kategori pemeliharaan taman jahe merah.
Prestasi-prestasi ini menunjukkan komitmen
KWT Sriwijaya terhadap inovasi dan
keberlanjutan di bidang pertanian, serta
membuktikan peran penting kelompok ini
dalam mendukung ketahanan pangan lokal
melalui penerapan teknik pertanian yang ramah
lingkungan.
Implementasi dan Dampak Pembelajaran di
KWT Sriwijaya

Pembinaan di Kelompok Wanita Tani
(KWT) Sriwijaya merupakan bagian integral
dari upaya pemberdayaan perempuan di sektor
pertanian, terutama dalam meningkatkan
kemampuan pascapanen melalui  teknik
pengemasan produk hortikultura. Kegiatan
yang dilakukan pada 4 November 2021
berfokus pada pengemasan produk hortikultura,
sebuah aspek yang sering diabaikan oleh
banyak petani meskipun memiliki dampak
signifikan terhadap nilai jual produk.
Pengemasan yang efektif tidak hanya berfungsi
untuk melindungi produk dari kerusakan, tetapi
juga menjadi elemen penting dalam strategi
pemasaran produk hortikultura. Hal ini
didukung oleh Kotler & Keller (2012), yang
menyatakan bahwa kemasan produk berperan
penting dalam membangun ekuitas merek dan
mendongkrak penjualan. Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas petani dalam
pengemasan sangat krusial untuk memastikan
produk mereka mampu bersaing di pasar yang
semakin kompetitif dan selektif terhadap
kualitas kemasan.

Dalam konteks pembelajaran di KWT
Sriwijaya, pendekatan sembilan peristiwa

instruksional yang diperkenalkan oleh Gagné
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(1977) terbukti menjadi metode yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan teknis
peserta. Setiap tahapan dalam model ini
diimplementasikan secara berurutan untuk

memastikan transfer pengetahuan yang optimal.

Tahap pertama, menarik minat dan memusatkan
perhatian, merupakan langkah awal yang
krusial dalam membangun keterlibatan petani

dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan pengemasan produk pertanian pada KWT Sriwijaya.

Penyuluhan tentang pengemasan produk,
penting dilakukan, agar produk lebih menarik
dan bernilai jual tinggi (Umar et al., 2022).
Penyuluh membuka sesi dengan interaksi
personal yang menyapa dan mengundang
partisipasi aktif dari peserta, menciptakan iklim
belajar yang inklusif dan fokus. Ini sejalan
dengan temuan Sarfraz  (2011), yang
menegaskan bahwa perhatian awal peserta
merupakan  fondasi  keberhasilan  sesi
pembelajaran. Kegagalan dalam
membangkitkan minat pada tahap ini sering kali
berujung  pada  penurunan  efektivitas
pembelajaran di tahap-tahap selanjutnya.

Analisis kritis terhadap tahap kedua,
penyampaian tujuan pembelajaran,

menunjukkan bahwa penekanan pada tujuan

pembelajaran yang jelas yaitu meningkatkan
kemampuan teknis dalam  pengemasan
mendorong petani untuk memahami secara
mendalam manfaat dari materi yang diajarkan.
Tujuan ini diformulasikan untuk menjembatani
kesenjangan antara praktik pengemasan
tradisional yang kurang efisien dengan standar
pasar yang lebih tinggi. Tahap ketiga, yaitu
mengingat kembali konsep-konsep
sebelumnya, didesain untuk membantu peserta
menghubungkan pengalaman praktis mereka
dengan teori yang diajarkan. Refleksi kritis ini
penting karena proses belajar yang bermakna
sering Kkali terjadi ketika peserta didik mampu
mengaitkan pengalaman sebelumnya dengan

informasi baru (Daniel, 2017).
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Tahap keempat, penyajian rangsangan,
sangat relevan dalam konteks KWT Sriwijaya.
Penyuluh memberikan  contoh nyata
pengemasan produk yang disesuaikan dengan
jenis hortikultura yang biasa dihasilkan oleh
anggota KWT. Penggunaan contoh kontekstual
ini memungkinkan petani memahami aplikasi
praktis dari teori yang diajarkan, dan
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan
konseptual dan penerapan lapangan. Tahap
kelima, memberikan bimbingan belajar, lebih

lanjut memperkuat proses belajar dengan

menyediakan ruang bagi peserta untuk
mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi
dan mendapatkan umpan balik langsung dari
penyuluh. Langkah ini sejalan dengan teori
scaffolding yang diperkenalkan oleh Vygotsky
(1978), dimana dukungan langsung Yyang
diberikan pada saat belajar berperan penting
dalam mempercepat internalisasi keterampilan.
Interaksi antara penyuluh dan petani selama
kegiatan (Hilda & Arafah, 2021). Penyuluhan
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Interaksi antara penyuluh dan petani selama kegiatan penyuluhan

Unjuk kerja pada tahap keenam
merupakan salah satu elemen paling penting
dalam pendekatan Gagné, di mana peserta
didorong untuk langsung mempraktikkan
keterampilan yang baru mereka pelajari. Pada
tahap ini, peserta tidak hanya mempraktikkan
pengemasan, tetapi juga terlibat dalam proses
penyeleksian ~ dan  penyortiran  produk.
Implementasi langsung ini  memungkinkan
peserta untuk mengembangkan keterampilan
motorik yang diperlukan dalam pengemasan

produk hortikultura. Dalam konteks evaluasi

performa pada tahap ketujuh, penyuluh
memberikan umpan balik yang kritis namun
konstruktif. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi
untuk menilai kesalahan, tetapi juga untuk
memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai
pentingnya akurasi dan konsistensi dalam setiap
langkah pengemasan.

Tahap kedelapan, transfer pembelajaran,
lebih difokuskan pada generalisasi
keterampilan yang telah dipelajari. Penyuluh
menyediakan contoh tambahan pengemasan

berbagai produk hortikultura, dengan tujuan
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untuk memastikan bahwa petani dapat
menerapkan teknik pengemasan pada berbagai
jenis produk pertanian mereka. Hal ini

bertujuan untuk memperluas keterampilan

mereka agar tidak terbatas pada satu jenis

produk saja. Hasil pengemasan produk

pertanian oleh KWT Sriwijaya disajikan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Hasil pengemasan produk pertanian oleh KWT Sriwijaya

Tahap kesembilan, memperkuat retensi,
merupakan langkah yang penting untuk
memastikan bahwa keterampilan baru yang
telah dipelajari dapat diterapkan secara
berkelanjutan. Petani diminta untuk mengulang
proses pengemasan beberapa kali untuk
memperkuat  kemampuan  mereka  dan
memastikan bahwa keterampilan ini dapat
diterapkan dalam kegiatan pertanian sehari-
hari.

Berdasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan dengan penyuluh dan anggota
KWT  Sriwijaya, pembelajaran  berbasis
sembilan peristiwa instruksional Gagné telah
memberikan dampak positif yang signifikan.
Para petani menunjukkan peningkatan yang
nyata dalam keterampilan teknis mereka,
terutama dalam hal pengemasan produk

hortikultura. Hasil ini konsisten dengan

penelitian Zhu & St. Amant (2010) yang
menunjukkan bahwa penerapan model Gagné
dalam proses pembelajaran meningkatkan
kemampuan peserta dalam menerapkan teori ke
dalam praktik nyata. Hal ini juga sejalan dengan
temuan Ullah et al. (2015), yang menyatakan
bahwa sembilan peristiwa instruksional Gagné
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep,
tetapi juga memaksimalkan retensi dan transfer
pengetahuan.

Peningkatan keterampilan teknis dalam
pengemasan di KWT Sriwijaya juga disertai
dengan peningkatan sikap profesionalisme di
kalangan anggotanya. Petani menunjukkan
peningkatan kesadaran akan pentingnya standar
kualitas dalam pengemasan yang mampu
meningkatkan daya jual produk mereka. Hal ini
mendukung temuan Miner et al. (2015) yang

menyatakan  bahwa penerapan  sembilan
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peristiwa instruksional tidak hanya
meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga
mendorong perkembangan sikap
profesionalisme dan tanggung jawab dalam
praktik kerja. Selain itu, penelitian Azizan et al.
(2019) juga menunjukkan bahwa penerapan
inovasi dalam metode pembelajaran, termasuk
penggunaan  pendekatan  berbasis  teori
instruksional, memberikan dampak positif
terhadap hasil pembelajaran dan efektivitas
pengajaran.

Secara keseluruhan, penerapan model
pembelajaran Gagné di KWT Sriwijaya tidak
hanya berhasil meningkatkan keterampilan
teknis petani dalam pengemasan, tetapi juga
memberikan dampak yang lebih luas dalam
meningkatkan kualitas produk hortikultura,
daya saing pasar, dan profesionalisme petani.
Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan ini, KWT Sriwijaya mampu
mengembangkan model pemberdayaan yang
berkelanjutan, dimana petani tidak hanya
menjadi penerima pelatihan, tetapi juga menjadi
agen perubahan yang aktif dalam meningkatkan
nilai tambah produk pertanian di wilayah

mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
model pembelajaran yang diterapkan oleh
penyuluh pertanian di KWT Sriwijaya dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Siklus belajar
yang diimplementasikan menunjukkan
kesesuaian yang kuat dengan model "Nine
Instructional Events" Gagné; (2) Setiap tahapan
dalam proses pembelajaran dilaksanakan secara

terstruktur, di  mana penyuluh memiliki

pemahaman mendalam mengenai keterampilan
dasar yang harus disiapkan serta menggunakan
pendekatan yang berfokus pada asosiasi antara
stimulus dan respons; (3) Pembinaan yang
dilakukan oleh penyuluh, khususnya Ibu
Meyristika, S.ST, dalam bidang pengemasan
produk hortikultura, telah  sepenuhnya
menerapkan sembilan tahapan instruksional
Gagné. (4) Terdapat peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan petani
mengenai  teknik  pengemasan  produk
hortikultura. Peningkatan ini tidak hanya
terlihat pada aspek teknis, tetapi juga tercermin
dalam sikap profesionalisme petani dalam
menerapkan praktik pengemasan yang lebih
baik. Pembelajaran yang diberikan berhasil
menciptakan dampak positif, di mana petani
menunjukkan  peningkatan  dalam  hal
pemahaman konseptual dan kemampuan
praktis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
pengembangan lebih lanjut pada KWT
Sriwijaya.  Frekuensi  pembinaan  dan
pendampingan  perlu ditingkatkan, agar
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dalam pengemasan produk hortikultura lebih
optimal. Pembinaan yang lebih sering dapat
memastikan bahwa anggota KWT memiliki
waktu yang cukup untuk menginternalisasi
teknik-teknik baru dan mengatasi kendala yang
dihadapi dalam penerapan di lapangan.
Pengembangan modul pelatihan yang lebih
terstruktur dan komprehensif dibutuhkan.
Modul tersebut tidak hanya mencakup

pengemasan produk tetapi juga aspek lain dari
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penanganan pascapanen, seperti penyimpanan
dan distribusi. Modul ini sebaiknya disesuaikan
dengan kondisi lokal, serta mempertimbangkan
kebutuhan spesifik anggota KWT Sriwijaya
agar pembelajaran lebih kontekstual dan
aplikatif. Dianjurkan untuk memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran, seperti
penggunaan video tutorial, aplikasi simulasi
pengemasan, atau perangkat digital lainnya
yang dapat memperkaya pengalaman belajar
anggota KWT. Teknologi dapat membantu
mempercepat  proses  pemahaman  dan
penerapan teknik baru di kalangan petani. Perlu
dilakukan monitoring dan evaluasi berkala
terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur
tingkat kemajuan anggota KWT dalam
menerapkan teknik pengemasan yang telah
dipelajari. Evaluasi ini  penting untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan, serta memastikan bahwa setiap
tahapan dalam "Nine Instructional Events"
Gagné dapat diterapkan secara konsisten.
Disarankan untuk meningkatkan kolaborasi
antara KWT Sriwijaya dengan lembaga atau
pasar lokal, yang dapat membantu membuka
akses yang lebih luas terhadap pasar yang
menghargai produk hortikultura dengan standar
pengemasan yang lebih baik. Kerja sama
dengan entitas lain juga dapat membuka
peluang pelatihan lebih lanjut dan inovasi

dalam praktik pertanian.
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